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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta telah 

dibahas pada bab sebelumnya maka, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Infusa daun mengkudu pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% memiliki 

daya antipiretik terhadap hewan uji yang telah diinduksikan demam 

melalui vaksin DPT-Hb dengan nilai penurunan suhu untuk masing-

masing konsentrasi yaitu: 0,28 ºC, 0,58 ºC, dan 0,28 ºC. 

2. Infusa daun mengkudu pada konsentrasi 20% memiliki kemampuan 

antipiretik yang lebih baik dibandingkan pemberian infusa daun mengkudu 

dengan konsentrasi 10% dan 30%, tetapi daya antipiretik yang dihasilkan 

lebih rendah dari pemberian paracetamol sebagai kontrol positif serta 

waktu reaksi yang lebih lambat. 

B. Saran 

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan lebih memfokuskan 

untuk memperoleh senyawa murni pada daun mengkudu yang berperan 

sebagai antipiretik melalui metode ekstrasi, sehingga dapat diperoleh hasil 

penelitian yang lebih spesifik. 
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